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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan dompet digital (e-wallet) terhadap perilaku 
konsumsi dan inklusi keuangan di kalangan generasi milenial. Menggunakan pendekatan mixed methods, studi 
ini menggabungkan data kuantitatif dari 180 responden di empat kabupaten di Madura (Bangkalan, Sampang, 
Pamekasan, dan Sumenep) dengan wawancara mendalam terhadap delapan informan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor kemudahan penggunaan, keamanan sistem, dan promosi digital seperti cashback 
dan diskon berkontribusi signifikan terhadap intensitas penggunaan e-wallet. Namun, sekitar 58% responden 
cenderung melakukan pembelian impulsif, sementara hanya 30% yang secara rutin mengatur anggaran atau 
mencatat pengeluaran. Selain itu, tekanan sosial dan pengaruh teman sebaya juga terbukti mendorong adopsi e-
wallet sebagai bagian dari gaya hidup. Penelitian ini juga menyoroti bahwa e-wallet berperan penting dalam 
meningkatkan inklusi keuangan, khususnya bagi masyarakat di daerah dengan keterbatasan akses terhadap 
layanan perbankan formal. Meskipun begitu, masih ditemukan rendahnya literasi keuangan di kalangan 
responden, yang dapat memperburuk pengelolaan keuangan pribadi. Oleh karena itu, peningkatan literasi 
keuangan digital menjadi aspek krusial dalam memastikan penggunaan e-wallet yang sehat dan berkelanjutan. 
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penyedia layanan fintech dan pembuat kebijakan dalam 
merancang strategi adopsi teknologi finansial yang inklusif dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: e-Wallet; Generasi Milenial; Optimalisasi Teknologi; Finansial Inklusi. 

Optimizing Financial Technology for Financial Inclusion: Case 
Study of E-Wallet Usage among Millennials 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of digital wallet (e-wallet) usage on consumption behavior and financial 
inclusion among millennials. Employing a mixed methods approach, the study combines quantitative data from 
180 respondents across four districts in Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, and Sumenep) with in-depth 
interviews involving eight informants. The findings reveal that ease of use, system security, and digital 
promotions such as cashback and discounts significantly influence e-wallet usage. However, approximately 58% 
of respondents tend to make impulsive purchases, while only 30% consistently manage their budgets or record 
expenses. Social pressure and peer influence also encourage the adoption of e-wallets as part of a modern 
lifestyle. Furthermore, e-wallets play a vital role in expanding financial inclusion, especially in areas with limited 
access to formal banking services. Nevertheless, low levels of financial literacy among users pose risks to 
personal financial management. Enhancing digital financial literacy is thus essential to ensure the responsible 
and sustainable use of e-wallets. These findings offer key implications for fintech providers and policymakers in 
developing inclusive and accountable financial technology adoption strategies. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi digital telah menghadirkan transformasi signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk sektor keuangan. Salah satu bentuk dari 
transformasi ini adalah kemunculan financial technology (fintech), yang menggabungkan 
teknologi informasi dengan layanan keuangan untuk menciptakan sistem yang lebih efisien, 
inklusif, dan mudah diakses. Fintech telah memainkan peran penting dalam menyediakan 
solusi layanan keuangan yang menjangkau kelompok-kelompok masyarakat yang 
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sebelumnya tidak terlayani oleh lembaga keuangan konvensional, khususnya di negara 
berkembang seperti Indonesia (Haini & Loon, 2022; Dewi & Adinugraha, 2023). 

Salah satu bentuk fintech yang paling banyak diadopsi oleh masyarakat Indonesia 
adalah dompet digital (e-wallet), yang memungkinkan pengguna melakukan berbagai 
transaksi keuangan hanya melalui perangkat seluler. Popularitas e-wallet meningkat secara 
signifikan selama pandemi COVID-19, yang mempercepat transisi menuju masyarakat tanpa 
uang tunai (cashless society) karena keterbatasan interaksi fisik (Ramadhani et al., 2022; 
Daqar et al., 2021). Di tengah kondisi tersebut, e-wallet menjadi sarana pembayaran yang 
tidak hanya praktis tetapi juga relatif aman, serta mampu menjangkau wilayah-wilayah 
dengan akses terbatas terhadap perbankan tradisional (Tan & Disemadi, 2021). 

Secara umum, inklusi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seluruh lapisan 
masyarakat untuk mengakses dan menggunakan layanan keuangan formal yang berkualitas 
dengan biaya terjangkau. Konsep ini mencakup akses terhadap tabungan, kredit, investasi, 
serta sistem pembayaran, dan sering kali ditopang oleh keberadaan teknologi digital (World 
Bank, 2014). Dalam konteks Indonesia, inklusi keuangan menjadi prioritas nasional 
sebagaimana tercermin dalam berbagai kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), termasuk 
Peraturan OJK No. 77 Tahun 2016 yang mendukung layanan peminjaman berbasis 
teknologi informasi (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

Generasi milenial (lahir antara 1981–1996) menjadi salah satu kelompok yang paling 
responsif terhadap adopsi teknologi digital, termasuk e-wallet. Mereka cenderung 
mengutamakan kepraktisan, kecepatan, serta pengalaman pengguna (user experience) 
dalam melakukan transaksi keuangan (Nguyen, 2021; Smith & Anderson, 2019). Selain itu, 
generasi ini memiliki penetrasi akses terhadap internet dan perangkat seluler yang sangat 
tinggi, menjadikannya sasaran utama bagi pengembangan layanan fintech di Indonesia 
(Rumondang et al., 2019). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet 
oleh milenial sering dipengaruhi oleh faktor teknologi, sosial, serta psikologis seperti 
persepsi kemudahan dan rasa aman (Davis, 1989; Kumar & Gupta, 2020; Chen et al., 
2021). 

Model Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 
menjadi kerangka teoritis yang kuat dalam menjelaskan adopsi teknologi, termasuk e-wallet. 
Dua komponen utama TAM, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan generasi milenial dalam menggunakan e-wallet 
(Rosli et al., 2023; Karki & Upadhyaya, 2024). Dalam konteks Indonesia, faktor tambahan 
seperti ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi juga terbukti 
mendorong penggunaan teknologi pembayaran digital (Najib & Karima, 2022; Nurjihadi et 
al., 2024). 

Namun demikian, meskipun e-wallet menawarkan berbagai kemudahan, tidak sedikit 
risiko yang mengiringinya. Kemudahan akses dan kecepatan transaksi yang ditawarkan oleh 
e-wallet dapat mendorong perilaku konsumtif, terutama pada generasi milenial yang rentan 
terhadap pengaruh media sosial dan promosi digital seperti cashback serta diskon 
(Ramadan & Farah, 2020; Park & Lee, 2023). Penelitian oleh Syafruddin et al. (2021) 
bahkan menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet sering kali menyebabkan pembelian tidak 
terencana, yang berpotensi mengganggu kesehatan keuangan pribadi pengguna. 

Masalah ini semakin kompleks dengan masih rendahnya tingkat literasi keuangan di 
kalangan generasi muda. Literasi keuangan tidak hanya berperan dalam meningkatkan 
pemahaman terhadap produk keuangan digital, tetapi juga menjadi landasan penting dalam 
pengambilan keputusan keuangan yang bijak dan terencana (Sakanko et al., 2023; Made et 
al., 2023). Hasil studi oleh Desda et al. (2025) menunjukkan bahwa milenial dengan tingkat 
literasi keuangan yang tinggi lebih cermat dalam melakukan investasi dan mengatur 
pengeluaran, sementara mereka yang memiliki pemahaman keuangan rendah cenderung 
mengikuti perilaku konsumtif berbasis impuls. 

Kepercayaan terhadap sistem keamanan e-wallet juga menjadi aspek penting yang 
mendorong adopsi teknologi ini. Fitur seperti autentikasi dua langkah, enkripsi data, dan 
transparansi transaksi meningkatkan rasa aman pengguna dan berkontribusi terhadap 
loyalitas konsumen terhadap platform tersebut (Chen et al., 2021). Namun demikian, masih 
ada kekhawatiran terkait potensi penyalahgunaan data, penipuan digital, dan kurangnya 
kontrol pengguna terhadap pengeluaran mereka (Indratirta et al., 2023). 
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Dari sisi makro, e-wallet juga berkontribusi dalam mendukung pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) dalam mengakses pembiayaan serta memperluas jangkauan 
pasar mereka (Nurohman et al., 2021). Penetrasi layanan keuangan digital memungkinkan 
pelaku UMKM untuk menerima pembayaran tanpa harus memiliki akun bank, sekaligus 
mengurangi biaya transaksi. Hal ini memperkuat fungsi e-wallet tidak hanya sebagai sarana 
konsumsi, tetapi juga sebagai alat penggerak inklusi keuangan dan pemberdayaan ekonomi 
lokal. 

Dalam konteks kebijakan, berbagai lembaga seperti Bank Indonesia dan OJK telah 
mendorong adopsi pembayaran digital sebagai bagian dari strategi transformasi sistem 
pembayaran nasional. Selain infrastruktur, pendidikan literasi keuangan juga menjadi fokus 
utama untuk memastikan bahwa masyarakat, khususnya generasi milenial, mampu 
memanfaatkan teknologi keuangan secara cerdas dan berkelanjutan (HS & Lestari, 2022; 
Sakanko et al., 2023). Studi oleh Sirait et al. (2025) bahkan menekankan pentingnya 
penguatan literasi keuangan syariah agar generasi milenial dapat mengakses produk 
keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai etika dan agama. 

Berdasarkan berbagai temuan dan dinamika tersebut, penelitian ini menjadi penting 
untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara penggunaan e-wallet oleh generasi 
milenial dan kontribusinya terhadap inklusi keuangan. Penelitian ini secara khusus 
menyoroti bagaimana faktor kemudahan penggunaan, keamanan, pengaruh sosial, serta 
literasi keuangan memengaruhi pola konsumsi dan keputusan keuangan generasi milenial di 
Indonesia. Kajian ini juga bertujuan memberikan rekomendasi berbasis data bagi 
pengembang layanan e-wallet dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi 
optimalisasi e-wallet yang tidak hanya mendorong adopsi, tetapi juga menciptakan 
ekosistem keuangan digital yang inklusif, sehat, dan berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan dominasi kuantitatif, 

disertai pendekatan kualitatif secara pelengkap. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggambarkan secara komprehensif hubungan antara penggunaan e-wallet dan perilaku 
konsumsi generasi milenial, sekaligus menjelaskan motivasi dan persepsi yang mendasari 
perilaku tersebut (Creswell, 2014; Emmanuel & Akpughe, 2024). Desain penelitian survei 
digunakan untuk memperoleh data primer dari responden melalui kuesioner, sementara 
wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif yang bersifat 
eksploratif. 

Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di empat kabupaten di Pulau Madura, Jawa Timur, yakni 

Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep, yang dipilih karena 
mencerminkan keberagaman tingkat akses dan pemanfaatan teknologi finansial di daerah 
semi-perkotaan dan rural. Populasi dalam penelitian ini adalah individu dari generasi milenial 
(kelahiran 1981–1996) yang berdomisili di empat kabupaten tersebut dan telah 
menggunakan e-wallet dalam aktivitas keuangannya. 

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini melibatkan 180 responden yang dipilih menggunakan purposive 

sampling, dengan kriteria bahwa responden harus merupakan pengguna aktif e-wallet 
dengan durasi penggunaan minimal enam bulan. Distribusi responden per wilayah adalah 
sebagai berikut: Bangkalan (90 orang), Sampang (20 orang), Pamekasan (39 orang), dan 
Sumenep (39 orang). Distribusi Responden per Kabupaten, yang menjadi acuan dalam 
analisis komparatif geografis terkait adopsi teknologi finansial. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner terstruktur yang disusun 

berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (Davis, 1989) serta temuan-temuan 
terkait perilaku finansial milenial (Rahardjo et al., 2020; Rizki et al., 2025). Kuesioner terdiri 
atas tiga bagian utama: (1) demografi responden, (2) frekuensi dan intensitas penggunaan 
e-wallet, dan (3) indikator perilaku konsumsi seperti kecenderungan belanja impulsif, 
pemanfaatan fitur promosi, serta penggunaan aplikasi untuk pengelolaan keuangan. 
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Setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 
“sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Untuk data kualitatif, wawancara mendalam 
dilakukan terhadap 8 informan kunci yang dipilih secara purposif dari responden yang 
bersedia memberikan informasi tambahan. Wawancara ini bertujuan menggali persepsi 
mendalam mengenai motivasi penggunaan e-wallet, rasa aman, kontrol terhadap 
pengeluaran, dan pengaruh sosial. 

Teknik Analisis Data 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

penggunaan e-wallet dalam  mempengaruhi  perilaku konsumsi. Selain  analisis   kuantitatif,   
penelitian ini juga melibatkan wawancara-mendalam secara purposif terhadap beberapa  
responden untuk  menggali  lebih  dalam motivasi dan pengalaman penggunaan e-wallet. 
Pendekatan kualitatif ini bertujuan melengkapi data  kuantitatif dengan informasi  kontekstual  
yang  lebih  kaya  mengenai  persepsi dansikap generasi milenial terhadap e-wallet. Teknik 
analisis isi digunakan untuk mengolah data kualitatif  sehingga dapat memberikan gambaran 
yang komprehensif. Seluruh proses penelitian dilakukan dengan memperhatikan etika  
penelitian,  termasuk  mendapatkan persetujuan responden dan menjaga kerahasiaan data 
pribadi. Responden diinformasikan mengenai tujuan penelitian dan  hak  mereka  untuk  
menarik  diri  kapan  saja tanpa  konsekuensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penggunaan e-wallet dan dampaknya terhadap perilaku konsumsi generasi milenial di 
empat kabupaten di Madura: Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Analisis 
dilakukan berdasarkan 180 kuesioner yang terkumpul serta wawancara mendalam terhadap 
delapan responden. Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan e-
wallet telah menjadi bagian integral dalam kehidupan finansial milenial, namun di sisi lain 
juga menimbulkan konsekuensi perilaku konsumsi yang signifikan. 

Tabel 1. Hasil Penggunaan e-Walet 

No Aspek Temuan Persentase Keterangan Temuan 

1 Kemudahan penggunaan 
dan kecepatan 

70% Mayoritas responden menyukai fitur 
one-click dan itegrasi 

2 Keamanan dan kepercayaan 65% Responden merasa aman dengan 
enkripsi dan autentikasi dua Langkah 

3 Pengaruh Promosi terhadap 
Konsumsi pengguna 

58% Promo seperti cashback mendorong 
pembelian tidak direncanakan 

4 Literasi keuangan dan 
Kontrol diri 

30% Sebaian besar tidak mencatat 
anggaran atau buat anggaran 

5 Pengaruh sosial dan 
lingkungan 

53,2% Pengaruh teman sebaya dan gaya 
hidup mendorong penggunaan 

Berdasarkan temuan survei yang melibatkan 180 responden dari empat kabupaten di 
Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep), terlihat bahwa penggunaan e-
wallet oleh generasi milenial sangat tinggi, terutama di daerah dengan akses teknologi dan 
layanan digital yang semakin berkembang. Mayoritas responden menggunakan e-wallet 
seperti OVO, DANA, GoPay, dan ShopeePay untuk memenuhi kebutuhan transaksi harian 
seperti belanja online, pembayaran makanan, dan transportasi. Hal ini sejalan dengan 
literatur yang menyebutkan bahwa generasi milenial cenderung mengadopsi teknologi 
keuangan digital lebih cepat karena orientasi mereka terhadap efisiensi, kemudahan, dan 
fleksibilitas dalam bertransaksi (Smith & Anderson, 2019; Nguyen, 2021). Dari hasil 
kuesioner, faktor kemudahan penggunaan (ease of use) dan kecepatan transaksi menjadi 
aspek paling dominan dalam mendorong perilaku konsumsi berbasis e-wallet. Lebih dari 
70% responden menyatakan bahwa fitur kemudahan, seperti satu kali klik pembayaran dan 
integrasi dengan aplikasi e-commerce, merupakan alasan utama mereka memilih 
menggunakan e-wallet dibandingkan uang tunai atau transfer bank. Hasil ini mendukung 
temuan dari Lee & Kim (2022), yang menyatakan bahwa kemudahan akses dan user 
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experience yang baik sangat memengaruhi keputusan adopsi e-wallet di kalangan milenial 
Aspek keamanan dan kepercayaan terhadap sistem e-wallet juga menjadi faktor penting.  

Sekitar 65% responden merasa aman karena e-wallet menggunakan sistem enkripsi 
dan autentikasi dua langkah. Hal ini memperkuat argumen dari Chen et al. (2021) bahwa 
keyakinan pengguna terhadap keamanan sistem akan meningkatkan intensitas penggunaan 
secara berkelanjutan. Kepercayaan ini terbentuk karena generasi milenial telah terbiasa 
hidup di lingkungan digital, dan memiliki keakraban dengan teknologi serta informasi 
keamanan digital dasar. Meskipun e-wallet memberikan berbagai kemudahan, temuan 
lapangan menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet dapat memicu perilaku konsumtif dan 
impulsif, terutama karena adanya kemudahan transaksi dan promosi seperti cashback serta 
diskon. Sekitar 58% responden mengaku melakukan pembelian tidak terencana karena 
promo yang ditawarkan melalui notifikasi aplikasi. Meski memberikan kemudahan, 
penggunaan e-wallet tidak lepas dari tantangan, khususnya dalam hal literasi keuangan. 
Penelitian ini menemukan bahwa sebagian responden tidak memiliki kebiasaan mencatat 
pengeluaran atau menetapkan batas belanja, yang dapat menyebabkan pemborosan. Hal 
ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi belum sepenuhnya diimbangi dengan kontrol 
finansial yang memadai. Ramadan & Farah (2020) menekankan pentingnya edukasi 
keuangan digital untuk menyeimbangkan kemajuan fintech dengan kesadaran konsumtif 
yang sehat. Tanpa literasi yang memadai, kemudahan teknologi justru dapat memperburuk 
kondisi keuangan pribadi. 

Hasil ini memperkuat pandangan Park & Lee (2023) dan Ramadan & Farah (2020) 
bahwa sistem pembayaran digital dapat menimbulkan risiko terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi bila tidak diimbangi dengan kontrol diri dan literasi keuangan yang 
memadai. Berdasarkan wawancara mendalam, terungkap bahwa faktor tekanan sosial, 
kebiasaan teman sebaya, dan pengaruh media sosial menjadi alasan tambahan yang 
memotivasi penggunaan e-wallet secara rutin. Beberapa responden menyebutkan bahwa 
mereka “tidak ingin ketinggalan” atau merasa lebih “praktis dan modern” saat menggunakan 
e-wallet dalam interaksi sosial, seperti traktir teman atau membayar patungan secara digital. 
Kendati penggunaan e-wallet meningkat, sebagian besar responden belum sepenuhnya 
memahami cara mengelola pengeluaran melalui aplikasi keuangan digital. Hanya sekitar 
30% yang rutin mengecek riwayat pengeluaran dan menetapkan batas anggaran. Temuan 
ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak akan edukasi literasi keuangan digital, 
terutama agar milenial tidak hanya menjadi konsumen teknologi tetapi juga pengguna yang 
sadar dan bijak secara finansial (Ramadan & Farah, 2020). Fakta ini mengonfirmasi temuan 
Nguyen (2021) bahwa norma sosial dan kelompok sosial menjadi penentu signifikan dalam 
perilaku konsumsi milenial berbasis teknologi.  

Penggunaan e-wallet telah mendorong inklusi keuangan, terutama bagi milenial di 
daerah dengan akses perbankan terbatas. E-wallet memungkinkan mereka melakukan 
pembayaran dan transaksi digital tanpa harus memiliki rekening bank formal. Hal ini 
mendukung peran teknologi finansial sebagai solusi inklusi keuangan yang inklusif dan 
efisien di Indonesia, sesuai dengan hasil studi Damayanti & Zakarias (2021). Integrasi hasil 
survei kuantitatif menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan 
antara kemudahan teknologi dan perubahan pola konsumsi. Selain memvalidasi variabel 
seperti kemudahan, kepercayaan, dan sosial, pendekatan ini juga mengungkap motivasi 
emosional dan kognitif yang mendorong intensitas penggunaan e-wallet. Pembahasan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet oleh generasi milenial dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor teknologi, sosial, dan psikologis. E-wallet tidak hanya menjadi alat 
transaksi, tetapi juga membentuk kebiasaan dan pola konsumsi yang baru. Dengan 
demikian, penting untuk memastikan bahwa perkembangan teknologi finansial ini diimbangi 
dengan literasi keuangan dan kontrol perilaku konsumsi agar penggunaannya berdampak 
positif dan berkelanjutan. Kepercayaan terhadap keamanan e-wallet juga menjadi faktor 
pendukung utama dalam adopsi teknologi ini. Sebagian besar responden menyatakan 
merasa aman menggunakan e-wallet karena adanya fitur keamanan seperti otentikasi 
biometrik dan enkripsi data.  

Kepercayaan ini berkontribusi pada peningkatan intensitas penggunaan e-wallet, 
sekaligus memperkuat hubungan antara teknologi finansial dan perilaku konsumsi (Chen et 
al., 2021). Data dari empat kabupaten tempat penelitian (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 
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dan Sumenep) menunjukkan bahwa penggunaan e-wallet juga menjangkau masyarakat di 
luar pusat kota. Hal ini mengindikasikan bahwa e-wallet mampu menembus batasan 
geografis layanan keuangan konvensional. Bagi sebagian responden, e-wallet adalah 
pengalaman pertama mereka berinteraksi dengan sistem keuangan digital. Kondisi ini 
membuktikan bahwa e-wallet merupakan salah satu instrumen efektif dalam meningkatkan 
inklusi keuangan di daerah, sebagaimana dijelaskan dalam laporan OJK (2021), bahwa 
fintech menjadi penggerak utama dalam perluasan akses keuangan masyarakat. Keamanan 
menjadi salah satu aspek yang wajib diperhatikan oleh penyedia layanan agar penggunaan 
e-wallet semakin meluas. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur perilaku 
konsumen dan teknologi finansial, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengembang 
layanan e-wallet untuk terus meningkatkan fitur keamanan dan edukasi penggunaan. Selain 
itu, pembuat kebijakan diharapkan dapat mendorong program edukasi keuangan digital 
yang menargetkan generasi milenial agar penggunaan teknologi finansial dapat mendukung 
pola konsumsi yang sehat dan berkelanjutan. Kepercayaan merupakan salah satu 
determinan utama dalam keputusan konsumen untuk menggunakan teknologi keuangan 
digital. Menurut Chen et al. (2021), pengguna akan merasa lebih nyaman menggunakan e-
wallet jika sistem tersebut menjamin keamanan data pribadi dan transaksi mereka. Fitur 
seperti enkripsi data, autentikasi dua langkah, dan transparansi transaksi meningkatkan rasa 
aman dan loyalitas pengguna. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa e-wallet telah menjadi bagian integral dalam 

aktivitas keuangan generasi milenial, terutama karena faktor kemudahan penggunaan, 
kecepatan transaksi, serta keamanan sistem yang dirasakan cukup memadai. Kemudahan 
ini mendorong adopsi teknologi secara luas dan memperkuat inklusi keuangan, bahkan di 
daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan perbankan konvensional. 
Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa intensitas penggunaan e-wallet 
sering kali tidak diiringi dengan kontrol keuangan yang memadai, di mana hanya 30% 
responden yang menerapkan pencatatan pengeluaran atau pembatasan anggaran. Selain 
itu, promosi digital dan pengaruh sosial turut mendorong perilaku konsumtif, yang jika tidak 
dibarengi literasi keuangan yang kuat, berpotensi memicu ketidakseimbangan finansial pada 
kelompok milenial. 

REKOMENDASI  
Diperlukan intervensi strategis dalam bentuk edukasi literasi keuangan digital yang 

menyasar generasi milenial sebagai pengguna utama e-wallet. Program ini perlu difokuskan 
tidak hanya pada peningkatan pemahaman teknologi, tetapi juga pada penguatan kontrol 
keuangan, pencatatan pengeluaran, dan pengambilan keputusan belanja yang bijak. Bagi 
penyedia layanan e-wallet, peningkatan fitur keamanan dan penyediaan tools pengelolaan 
keuangan dalam aplikasi perlu dioptimalkan untuk membantu pengguna membatasi perilaku 
konsumtif. Pemerintah dan regulator seperti OJK dan Bank Indonesia juga disarankan 
mengembangkan kurikulum literasi keuangan digital di tingkat pendidikan tinggi dan 
komunitas, guna memastikan inklusi keuangan berjalan secara sehat, berkelanjutan, dan 
produktif bagi perekonomian lokal maupun nasional. 
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